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ABSTRAK

Upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah dapat dilakukan melalui pemberian
pupuk NPK dan POC Daun Bambu. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
komposisi NPK dan konsentrasi POC daun bambu yang paling baik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. Metode penelitian yang digunakan
adalah percobaan lapangan dengan rancangan faktorial yang disusun secara
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah kombinasi pupuk NPK
yang terdiri atas NPK 15:15:15, NPK 25:7:7, dan NPK 20:10:10. Faktor kedua
adalah konsentrasi POC daun bambu yang terdiri atas 25 ml/liter, 50 ml/liter, dan
75 ml/liter. Data dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam (ANOVA) pada
taraf o = 5%. Dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi pada berat kering yaitu NPK 25 :
7 : 7 dengan konsentrasi POC 25 ml/L, interaksi pada rasio tajuk akar dan
kekerasan crop adalah NPK 20 : 10 : 10 dengan konsentrasi POC 50 ml/L, pada
diameter crop dengan kombinasi pupuk NPK 15:15:15 dengan konsentrasi POC 50
ml/L. Komposisi pupuk NPK 25:7:7 memberikan hasil yang baik pada jumlah daun
5 MST dan bobot segar. Konsentrasi POC daun bambu 50 ml/L. memberikan hasil
yang baik pada jumlah daun umur 4 MST, 5 MST, bobot segar tanaman, dan indeks
panen.
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